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PEMFRINTAll l~ABllP1\TEN llAERAII TINC1't\T II t~llnlls 
----

PERATl1RAN DAERAH KAHlll'ATl•'.N DA~:J{All 'l'INCK.\T II Kl ll)I IS 
NOMOH 7 'f'Alll IN 191><1 

TI<' N 'I' ,\ NC 

PA.JAi\. l'~:N~:IUN<:AN ,IALAN 

IH:N<:AN R\111'\'IAT 'f'llllAN \' ANC MAIIA KSA 
Bl ' l'ATl "l(l'AI.A D,WIUI I TINCK ,\T II "' 11)1 IS 

........ ___ , . ..,_..,.... .,. ___ _ 

~ knimhani a. h,,hwn ,lc1ir.:111 ld:1h di1c111plJ1n11y11 I lml1111g-urul11ng Nmnor I K 'l'ahun 19'>7 lcnlMll', 
P111nl.. Dllcrnh ,Ian Rclnh11s1 D11crnh. 111111..a l'cr1111111m D.,cnll1 lc11l11 11& P.11111.. l'c11cr1111g1111 
Jalan d, Knhnpalcn Dacrah ri11w,:a1 II Kudn~ perlu dill,llnli , 

Meng,ingat 

h. 

c. 

2 . 

hahwa untul,.. mclaksanaknn pc11ycsunu111 m.,ten lcnichut dt ala., , d1pandang pcrlu 11111111 

mcnylt~un dim mcnctapk1111 kcmhnh l'crn1urnn D11ernh Knlmpnten Dm:rnh T ingknt 11 
l\.udu.s Nomor l l I al11111 191!7 lcnl:u1v. Pajak l'cncmn~nn Jalan . 

h11hw:1 schnbungnn dcng:m mal,..1111d lcf!lehul hum! ., cl:111 h ,h at.ill, perl11 dllclapk.,n 
Jcngan Pcraturru, Dacrnh Kahupah:11 D11crah TinW{al II KuJu.~. 

llndang-uudang Nomor l' Tahun 1950 lcntang Pcmhcntuk.,n l)acrah-dacr.ih 
K11hupalcn cl.1l:t111 lit1~lUl!,!llll Pwpinsi J.iwa Tcngah. 

Undang-1111,ta,ip. No11101 I! I ahun 19K 1 lcntan~ lluJ..um t\carn Pidana (Lembaran 
~ egara Tahun 1981 Nomor 76. T:unbah:m Lcmbar:m Negara Nomor 3209). 

3 L'ndang-undang Nomor 6 Tahun 1983 tcntang Kctcntuan Umum can Tatacara 
Perpajakan (Lembaran Negara Tahun 19KJ Nomor 49, Tambahan I emhM:m Negara 
Nomor 3262) 

4 l Jndang-undang Nomor 17 Tahon 1997 rcnlang Hadan Pcnyeksaian Sengkcu Pajal.. 
( Lem bar an Negara Tahwi 1997 Nomor 40, Tambahnn l.embarnn Negara Nomor 
3684). 

S Undang-urnlang Nornor 1 K Tahun 1997 lc111;111g l'apk DJerah ll3n l{ctnhtL'it Dacrah 
(Lembaran Negara Tahun 1997 Nomor -l l , Tambahan l .cmharan Negara Nomor 
Ju85). 

6 Undang-undang Nomor 19 Tahun 1997 tcnt.1ng Pcnagihan Pajak dcngnn Surat Pak.'IO 
( Lcmbaran Negara l alum 1997 Nomor 42. I :1111haha11 L.rm1'aran Negara Nomor 

3686). 

7 Unda.ng ... 
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7 t lndang-undang Nomor 22 Talmo 1999 tent.,ng Pcmcrinrahan Daerah ( I -l.'fnharan 
Negara Tahun 1999 Nomor (,0, T:unbahim Lembarau Negara Nomor )839 ). 

~ Pcraturnn Pcmcrintah Nom{lr 27 Tahun 1983 tcntnng Pclak.c.tmium Kitah llndang· 
undang Hukum A~ara Pidana (Lembara.r1 Negara Tnhun 1983 Nomor 36. Tambahau 
Lcmbahan Ncgm Nomor 3258). 

9. Pcraturan Pcmcrintah Nomor 19 T ahWl 1997 lcntang Pajak Dacrah (Lembaran Ncg.1ra 
Tahun 1997 Norn.or 54, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3691). 

10. Keputus.,n Mentcri Dal.am Negeri Norn.or 84 Tahun 1993 tent:mg Bentuk Peraturan 
Daerah dan Peramran Daerah Pernhah;m. 

11. Keputusan Mentcri Dal am Negeri Nomor 170 T ahun 1997 ten tang Pedoman Tatacara 
Pemungutan Pajak Daerah 

11. Keputus:m Mcnteti Dalam Negeti Nomor 171 Tnhnn 1997 tentang Proscdur 
Pcniesal1an Pcraturan Dacrnh tcntang Pnjnk lJncrah dan l{ctribllqi Uaerah. 

13. Kcputusan Mcntcri Dalam Ncgcri Nomor 172 Tahun 1997 tcntang Kritcria Wajih 
PaJak yan~ Wajih tvknyclcnggarak.an Pembukuan dan Tatacara Pembukuan. 

14. Kc.putusan Mcntcri Dal11m Negcri Nomor l 73 Tahun 1997 tentang Talacara 
Pt:mc1-ikl>llan <l.i BiJang P~jal... 

15. Peratumn Daeral1 Kabupaten Dacrah Tingkat II Kudus Nomor 10 Tahw1 1987 tentang 
Penyidik Pcgawai Negcri Sipil di Lingl<lmgan Pemcrintah Kabupaten Daerah Tingkat II 
KudtL'- (Lcmbaran Oacrah Kabupatcn Dncrah Tingkat II K 11d1L5 Tah,m 1988 Nomor 4). 

Dengan persetujuan Dewan Perwakifan Rakyat Dacrah Kabupaten Daerah Tingkat II Kudus 

MEM UTU SKAN 

Menetapk:m : PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAll TINGKAT II KUDUS TENTANG 
PAJAK PENERL\NGAN JALAN . 

BAB I 

KfTl£NTUA.N UM UM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan D~ah ini yang dimaksu<l <lcngan : 

a. Daerah adalah Kabupaten Daerah Tingkat II Kudus ; 

b. Pcmcrintah Dacrah adalah Pcmcrintah Kabupatcn Dacrah Tingkat II Kudus ; 

c. Kepala Daerah adalah Bupati Kepala Daerah Tinght II Kudus ; 

d. Dinas Pendapatan Daerah adalah Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat Il 
Kudus ; 

e . .Bagian .... 
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c. Ra:jan HukUJTI adJ.lah Ragian Hukum Sekretmiar Wilayah/T)aerah Tingicat n Kuduci ; 

f Pt'f'Us.'lhaan Pmeroan, PT. PLN (Persero) ynng selanjutnya dmngkat PLN adala.h Badan 
Usaha M:iliJ.: Negara yang bcrgcnk dal.111Tt Bicfang llsaha Kctcnagalistribn ~c~uai pcraturan 
pe1unJang•um.langan yang berlaku : 

g. P~1ak Pencrangan Jalan yang seWliutnya disebut P~iak adalah p~1ak alas penggunaan 
tenaga li.,,;trik : 

h. Wajib Pajak adalah orang pribadi atau Hadan yang menurut ketentuan Peraturan Daerah 
ini ditetapk:m untuk melakuk:m kewajiban perpajak:m ; 

t. Badal\ adalah suatu bentuk Usaha yang meliputi perseroan terbatas, })l!'l'Set'Oau komanditer, 
perseroan lainnya, Badan Usaha M1ik Negara atau Daerah dengan nama dan dalam 
bentuk apapun, persek"lrtuan, perk,impulan, firma, kongs~ koperasi, yayasan atau 
organisasi yang ~jenis, kmbaga dana pt:ru,iun, benluk usaha lelap serla benluk ba<lan 
ui:aha lainnya ; 

j. Surat Pemberitahuan Obyek Pajak Penerangan Jalan yang selanjutnya disingkat SPOPPJ 
adalah surat yang digunakan olch W ajib Pajak untuk mclaporkan pcmitungan dan 
pembayaran Pajak yang terutang menurut peraturan perundang-undangan perpajakan 
Daerah ; 

k. Surat Seluran Pajak Dat--rah yang selanjulnya disingkal SSPD a<lalah sural yang <ligunakan 
oleh Wajih Pajak untuk melakukan pemhayaran atau penyetoran pajak yang terutang lee 
Kas Daerah atau ke tempat lain yang ditetapkan oleh Kepala Daerah ; 

l. Surat Kctctapan Pajak Dacrah yang sclanjutnya disingkat SKrD adalah surat kcputusan 
yang menentukan besamya jumlah pajak yang tctutaug ; 

rn. Surat Ketetapan P~jak Daerah Kurang Dayar Tambahan yang se~jutnya disingkat 
SKPDKBT adalah surat keputusan yang menentukan tambahan atas jumlah pajak yang 
telah ditetapkan ; 

n. Surat Ketetapan Pajak Daerah Lebih Bayar yang selanjutnya disingkat SKPDLB adalah 
surat keputusan yang menentukan juml.ah kelebihan pembayaran pajak karena juml.ah 
kredit pajak lebih besar dari pajak yang terutang atau ti.dak selwusnya teiutang ; 

o. Surat Ketetapan Pajak Daerah Nihil yang selanjutnya disingkat SKPDN adalah surat 
kt:pulusan yang menenlukan jwnlah pajak yang ~ulang sama be~ya dmgan jumlah 
kredit pajak, atau pajak tidak terutang clan tidak ada kredit pajak ; 

p. Surat Tagihan Pajak Daerah yang selanjutnya disingkat STPD adabh surat untuk 
mclak'Ukan tagihan pajak atau sanksi administrasi bcrupa bunga dan atau dcnda ; 

q. Surat Keputusan Keberatan adalah Surat Keputusan atas Keberatan terhadap Surat 
Ketetapan Pajak Daerah, Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar, Surat Ketetapan 
Pajak Dat:rah Kurang Bayar Tambahan ; 

r. Putusan Banding adalah putusan Badan Penyelesaian Sengketa Pajak atas banding 
terhadap Surat Keputusan Keberatan yang diajukan oleh Wajib Pajak ; 

s. Pemeril<saan ..... 
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s. Pcrnerik1W111 adAlah 111.,-rangkaian kegiatan unruk mencari, mengumpulkJm, clan mengolah 
data dan at.au kctcrnngan lainnya dalam rrutgka pengawasan kcpatuhan pemonuhan 
kcwajiban perpajakan dnerah berdasarkan peraluran perundang-undangan perpajakan 
cl:icrnh ; 

t. Pen)idikan tincW< pidana di bidang perpaj:ikan daer:ih adalah serangkaian tincbkan yang 
dilakukan oleh Pcnyidik Pegawai Negeri S1pil yang scl.aJ\jutnya disebut Penyidik, untuk 
mencari scrta mcngwnpulkan bukti yang dcngan buJ...ii itu membuat terang tindak pidana di 
bidang pcrpajakan dacrah yang tcrjndi scrta mcnemukan tcrsangk.1nya. 

BAB Il 

NAMA, OOYEK DAN SlJDYEK PAJAK 

(I) Deng:m n11ma Pajak Pcnernng:m Jafan dip1mg11t pajak atall setiap penegimaan 
encrgi/te1.1aga listrik. 

(2) Tenag.1 listrik scbag.'\lll\ana dimaksud ayat ( 1) Pasal ini adalah encrgi/tenaga li.strik arus 
bolak-balik yang bcrasal <lari PLN maupW1 bukan PLN. 

Pnsal 3 

(1) Obyek Pajak acblah setiap peni:!8unaan energi listrik di Wilayah Daerah. 

(2) Dike.cualikan dari obyek pajak adalah · 
a. penggunaan em.:rgi/lcnaga lislrik okh lnslaru;i Pemerinlah Pusal d.an Pemerinlah 

Daerah ; 
b. penggunaan energi/tenaga listrik pacb tempat-tempat yang digunakan oleh 

Perwakilan Asing cbn lembaga-lernbaga internasional dengan asas timbal balik 
scbagaimana bcrlaku unhlk pajak ncgara ; 

c. penggw1aa11 tetiaga listrik yaug oorasal dari bukau PLN detigan kapa.,itas tet1entu 
yang tidak memerlukan izin dari insmnsi teknis terkait ; 

d. penggunaan energi/tenaga listrik l.ainnya yang ditetapkan oleh Kepala Daerah. 

Pasal 4 

Subyek Pajak adalah orang pribadi atau badan yang menggunakan energi.ltenaga lislrik. 

RAR Ill 

DASAR PF:NGENAAN DAN TARIP PA.TAK 

Pasal S 

(1) Dasar pengenaan pajak adalah Nilai foal Encrgi Lislrik. 

t2) Nilai ..... 
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,1 dJ!am hal cncrgi'lenag..1 hstrik b\. rrl\al d:11i l'I "' dJn huLu1 11 ' : d. n~.rn 
p .... 1nhnyaraH~ i'~thH Ju,,I t11vre,i ! ;~lrlk .. dcJ,ih !)v,.. .. n, .. :1 L,o-h.1n L1,l , c1 p.;r,-.d~'1,,tfl 

11\tnk ' , d,c11111g J1 ~tnk. 

h lb.lam ha! knag;i listnk J.:n buk.in l'l.>. <lcng.m t1<lJl, Jipungw h.1 .... ran ..• :J ... 1 J:,ul 
I lllJ!!,J I mnl.. dthltung hcrd;i~arhJn k.1pas11.1~ ter,cd11 har,1.1 , ,1Iu;in l1~inl \ anr 
h~rbl;u 1.h \\ila> ah D:i..:rah. 

( ~) l lari:,,:1Sanun11~111t ~ebaJ.!,.11111.111..1 J11n,1bud rnJ:i .1\,1l (2) huru! b !'.i•.11 !!'! di!:! 1pL1r 

olch ~.cpala Dac1 ah d1:1wan hc;q,cdoman pad a ham;, \:11u;m 1i~1 rir. , an;' herbi u ur.mi. 
PJ '\ 

., I 'cru!j'unaan trnaf>.1 1,q111,. \'an1' 11crasal (1a11 l' I ' unml •, on tn<.lU\lrJ ~chc<,1r " " ) 
1 J , mbil.m pi.:1 .,1..n ) 

b I 'rngg11na;in trnag:i h\ tnl-. ~·:mg bcr:i~:11 d:m I 'I N, 11ntuk lndu~tn c;cbcsar 3 ",, ( nga pcr~cn l 
1. PcnggunJ:tll lrn.1g.1 h\lnt 1;ang bcra~al hubn dart PI " ~ ',1n It1,Ju.~tn ?>d";\ar 5 °,, (hrn.1 

pcr~cn) 
d Pen , 11111~.111 1<'11,tR,' lts111k ~.,np, b11.1~111 hukan d~n Pl lnrl11qn ,rhc~ar 'i '',, (]un.i 

pc1scnl 

BAB I\, 

\ \IL. \'All Pl•:wll :t',;(;l , JAi\ I>, i\T 1 \CARA 
Pfi'tn lllT,r; \ , P \ ,J \I, 

( l) P:11:il. ~ :ing 1::m1aag <l1pungut J: ,., ilayah D:i.:r Jh. 

(2} Bcsamy:i p:1_1:it lcrut:mg dihitung dcng;m c:ir:i mrng.ili!.an <l:l.'>.u- p~rig~n:i.m lkng:m tanp 
pa1ak ~l·hagmman:i dim:ik~tHi i'a~al 5 dan o Pernruran iiaerah u,1 

'vi SA P.'\.lAK DA: SA i i"..-1..iA K i EH U'i ..\. ,(_; 

l'a. al q 

Sa::t Pa Jal; t1.1 u1ang .1dalah scjal, d:11.:1 bi1l .. 111ya SK.PD. 

BAB \ •I 
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BAB VI 

SUf<i\T Pl~MHERIT/\III IAN OUYJ~K PJ\.JJ\K 

Pa~al I 0 

(I) \.V,uih l'i\i11k ymw. mcngg11n11ka11 1cna1~a li~lrik b11k1111 P[ N wnjih mcngi~i SPOI'P.J. 

(2) SPOPl'J schag:,imana dimak1mcl ayal (I ) l'a~al ini liarus diisi ckngan jt:las, bcnar dan 
kl\f~~ap Nc11.1 d1t;111dalanP,.1111 olch Wo111b J •,11ak ,tlJu kuaHanya. 

(J) Wajih Pajak ynng mcnggunakm1 fcnngn li:1lnk PJ,N, rckcning limrik ynng diterbitlrnn 
lllch 1'1 N mcntpakan Sl'Ol'I' J 

(4) lkntuk, 1s1 d,1n lnl1tl ilt.1 plmf~i.~inn SP< >PPT clilclapk,111 11lch Kcpal,1 n .,crah 

( 1) 

")) t-

111\II VII 

1'1':NKl'APAN PA.JAi\'. 

Bcrda.i..irkan SPOPPJ scbagaimana <limaksud ayat (l) PasaJ JO Pcraturan Daerah ini 
kcpala IJ,1crah mcnct,1pk,1n p,11ak tcmta11P, dcng.111 mcncrlntkan f,Kl'V 

Bagi Wajib Pnjak y:111g mcnggunakan tcnag11 li11trik yang berasal dari PLN, rekening 
h.~trik bcrlaku pula seba~ni SKJJD. 

Oentuk i~i cl:in l.ll,1~11111 pcncrhit,111 SK.Pl) scbag.1imam1 clim11k,;11<l .iyilt (I) Pasal ini 
\liletapkan vlch Kepala Vaerah. 

Pasal 12 

( 1) Dalam jangka waktu 5 (lima) tahun scsudah saat terutangnya paja1:, Kepala Daerah 

dapat menerbitka.n SKPVKl:ff apabila ditemukan data baru dan a1au data yang semula 
belum tcrungkap yang menyeblbkan penarnbahanjuml.lh ~jlk yang teruung. 

(2) Jumlah kekurangan paJak yang teru!ang datam SKPDKBT sebagaima.na chmaksud ayat 
(I) Pasal ini dikenakan sanksi administrasi berupa ken3ibn sebesar 100 % ( seratu.s 
persen) dan.1umlah kekurnngan pajak tersebut. 

n) Kcnaikan sehagaimana dimaksud aya1 (2) Pa"'11 ini 1icL1J.. dikenakan apahila Wajih P3:.jal.: 
melaporkan sendiri sebelum dilakukan tindakan pemeriksaan. 

Pas:il B 

(I) Kepala Daerah dapai menerbitkan SPOPPJ apabila : 

a. Pajak dalam tahun bcrj:tlan tidlk :1l311 kurnng dibayar : 
b. Wajib Pajak clikcnaknn sanksi 11dmini111rasi berupa bwtga dan atau dendn. 

(2) Juml.,h ..... 
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(J) 

(l) 

'7 

Juml;1h kckura111.1,1n p,,jnk y11111.1 tcrutang d.llam SPOPP.J ~ t,~g.ii~;ma dimak,mcl ayat (l) 
huruf n ,Ian huruf b l'asnl iJ1i dilrunbah deng11n sa.nbi admm1~trns1 herupn bunga, sebesar 
2 % (dua prncn) Hct~,p bulan unluk paling lama 15 (limn befas) bulan HCJllk SAJI 

tcrntangny11 pajnk. 

l'aJal< yang tcrul.'lng mcnurut SKPD dan SKPDKDT yang ti~1k atau kura.ng dibayar 
sctclah jatuh tempo pcmbayaran dikcnakan ~.mt~, admm1str,1s1 berup,1 bunga sebesar 

2 % (dua pcmn) scbulan, diwgih mdalui SPOPPJ. 

BAB VUI 

TATACARA PEMBAYARAN PAJAK 

l'asal 14 

Pcmti11yarim p;ijak y,mg tcmt;mg <lif,1kukan di K11R n.,er;ih ,1tau lempal lain yang 
ditwuuk okh Kcpafa Dacrah scsuai Je11ga,1 ja.ngb waktu ya11g td ah dite11tuka11 dalam 
SKI'D, SKBDKBT cl.111 at.1u SPOPP.J. 

(2) Pcmhayaran p11jaJ.. y;mg h.:rulang scbagaimana dimakHu<l ayal {l) Pa'l.tl ini <lilakukan 
dcng.an menggunakan SKPO, kccuaH penggunaan lisrrik yang heraHal clari Pl ,N. 

Pasal 15 

( 1) Pembayaran paJak harus dllakukan sckallbrus atau lunas. 

(2) Pajak yang tcrnrang dilunasi selambat-lambatnya 1 (satu) bulan st:iak diterbitk.annya 
SKPD. SK.PDKBT, STPD, Surat Kq,ulusan Pembelulan, Surat Kc:pulus.m Keberalan 
clan Putu.~n Handing yang mcnychahkan jumlah pajak yang haruq dihayar hertamhah. 

(3) Kepala Daerah alas pcnnohonan wajib pajak setelah memenuhi persyaratan yang 
ditcntukan dapat mcmbcrikan pcrsclujuan kcpada Wajib Pajak untuk mcngan~ur atau 
111e11w1da pajak temta.ng dalam kw11.n waktu tertentu, pembayaran pajak deugan 
dikenakan bunga sebesar 2 % (dua pcrsen) per bularl. 

(4) Tatacara pcmbayaran, penyetoran, tempat pembayaran pajak, angsuran dan penundaan 
akan diatur lebih lanjut olch Kepala Daerah. 

BAB L'( 

TATA CARA PENAGIHAN PAJAK 

Pasal 16 

(I) Pajak yang terutang herda.~arkan SKPD, SKPDKRT, STPD, Surat Keputu.c,an 
P~mbetulan, ::iurat Keputusan heberatan dan putusan Bandino yang tidak atau kur 
d1bayar oleh Wajib Pajak pada waktunya, dapat dil3gih dengan~~rat paksa. ang 

(2) Penagihan paJak dengan sural paksa dilaksanakan berdasarkan perundano-undano 
yang bcrlaku. 0 gan 

BAB X ..... 
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KEllEHATAN Jlt\.N HANf)lN(; 

(I) Wajib Pajak d.ipat mcngajukan kcheratan hanya kepada KepaJa Daerah atau pcjabat 
yang ditunjuk at,,~ suatu · 
a. SKPD . 
h. 8KPDKBT ; 
c. SK.PlJI .U. 

(2) 1'.cbcrat11n diajuk11n sccara tcr1ulu; dalam bahnsa Indonesia dcngan alasan-alasan yang 
jclas. 

( \) J >almn hnl W11.11b l'a_jak 111('11/l,aJtdrnn kcbcrntan 11ta11 kctetapan pa,1ak secara jabatan, 
Wajih P.~.J.. barns dapal mt:mhu~likan kclid.J..l.x:naran kclt:lapan paj;1k lt:l'llebul. 

(4) Kcbcratan harus diajukan Jalam jangka waktu paling lama 3 (tiga) bulan sejak tanggal 
surat, t:mggal pcmolongan ntau tanggal pemungutan 11ebagaiman.1 dimak.~ud pada ayal 
( l) l'nsal ini, kccu,1li Wnjih Pajnk <fapnt mcnunjukknn bahwa jangka wakh1 itu tidal< 
dapal d1pc1111!11 karcua keadaan lli huir kckuasru11u1ya. 

(5) Kcbcratan y,mg tJdak mcmenuhi pcrsy,1ralan 11cbagaunana dimaksud pada ayat (2) dan 
(3) Pasal ini. Lidak dianggap scbagai sural kebcralan, schingga tidak dipertimbangkan. 

(6) l'eng(\juan kcbcratan tidak mcnunda kewajiban membayar pajak dan pelaksanaan 
peiugilun pajak se1m:ii kctentu3n yang berlaku. 

(l) Kepala Daerah dalam jangka waktu paling lama 6 (enam) bulan sejak tanggal Surat 
Keberatan diterima, ham~ mcmberi kcputusan alas kebcratan yang diajukan. 

(2) Keputu~an Kcpala Daerah alas kebera!aJ1 dapat bempa menerima selwulu1ya atau 
sebagian, menolak atau menambah besrunya pajak yang terutang . 

(3) Apabila jangka waktu sebagaimana dimaksud ayal (1) Pasal ini telah lewat dan Kepala 
Daerah lidak memberi suatu keputusan, keberatan yang diajukan tersebut dianggap 
dikabulkan. 

Pasal 19 

(1) Wajih Pajak dapat mengajukan pennohonan handing hanya kepada Radan Penyelesaian 
Sengketa Pajak terhadap keputusan mengenai keberatan yang ditetapkan oleh Kepala 
Daerah . 

(2) Pcmohonan scl>agaimana dimaksull ayat (I) Pasal ini, diajukan secara teitulis dalam 
bahasa lndo~es_ia , d~ng~ ~~ yang jelas dafam jangka waktu 3 (tiga ) bulan sejak 
kcputusan ditenma d1lampm Halinan dan Surat Keputusan tersebut. 

(3) Pcngajuan permohonan banding tidak menunda kewajiban membayar pajak dan 
pelaksanaan penagihan p~jak. 

Pasal 20 ..... 
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P11i.11I 20 

!\pahila pengajuan keberatan atau banding dikabulkan sebagian atau scluruhnya, kolebihan 
pcmb,,yaran pajak dikcmbatik.m dcngan dilambah imbal,1n bung.1 sebesar 2 % {dua persen) 
licbul,m unluk paling lama 24 (<lua puluh empal) bulan. 

( I) 

(2) 

BAB xr 

PJl~MBlffULAN, PEMBATALAN, PF.NGURANGAN KETETAPAN 
OAN PJt:N<:HAPI JSAN ATAI I Pfi:N<:f TRANGAN SANKSJ AOMlNISTRAST 

P11.•111I 21 

Kcpala Dacrah karcna jabal:m alau ata.~ pcnnohonan Wajib Pajak dapat membetulk:in 
SKPD, SK11DKBT a1au S'Jl'D yang dalam pcncrbil.'mnya tcrdapat kcsalahan tulis, 
k~afahan hitung dan atau kckchman dalam pcncrapan peraturan perundang-t.mdangan 
pcrpajakan d:icrah. 

Kcpala D.tcrah <l.1pat . 

a. mengw·angkan atau mcnghapus 11anksi administrai berupa bwiga, denda dan kenaikan 
pajak yang temtang menumt perah1ran perundang-undangan perpajabn daerah, 
d:ilam hal sanbi tcrscbut dikcnakan karcna kckhilafan Wajib Pajak atau bukan 
karcua kesalahannya ; 

b. mcngurangkan atau mcmbaLllkan ketetapan p~jak yang tidak beOM. 

(3) Tat.learn pcngurangan atau pcnghapu.Wl sanksi administrasi clan aLlu penguran~ atau 
pembatalan ketetapan pajak sebagaimana dirnaksud ayat (2) Pasal ini, diatur dan 
ditebpkan lcbih 1:mjut olch Kcp:tla Daerah. 

(I ) 

(2) 

BAB XII 

PENGURANGAN, KERlNGANA.i'l DAN PE!vIBEBASA1'l PAJAK 

Pnsal 22 

Kcpala Daerah ben:lasarkan pennoho11a11 Wajib Pajak dapat memberikan pengurangan, 
keringanan dan pembebasan pajak. 

Tala1;ara pembc:rian pengurangan, keringanan d.in pembc:bas.m pajak ~bagaimana 
dimaksud ayat (I ) Pasal ini, ditetapkan lehih Ian jut oleh Kepala Daerah. 

BAB XIII 

PENCEMBALIAN KELEBIHAN PEMBAYARAN PAJAK 

Pru.al 23 

(1) Wajib Pajak dapal mengajukan pem10honan pengembalian kelebihan pembayaran pajak 
kepada Kepala Daerah atau pejabat yang d.itu'liuk secara tertulis dan mcnyebutkan 
sekurang-kurangnya : 

it. nnmit ..... 
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a nama dan nlnmar WaJih Pajak ; 
b. mru;a Pajilk ; 
c. besamya kelcbih.,n pembaymn pajak ; 
d. at.isan yMgjda.t 

(2) Kepala Daerah dafa.m j.tngk.i w:d1u p:tling Jan,:i 6 ( cnam ) hulan sejak diterimany.1 
perrnohon.:m pengembalian kclcbihan pembayaran p,1jak scbagairruma dimaksud ayat 

(1) Pasal ini, ha.rus memberikan keputusm. 

( 3) Apabila daJam janp,ka wak1u sebagaimana d.imaksud ayat (2) Pasal 111.i dilampau1, Kcpala 
D:icrah tid3k membcrik:m kcputusan pennohorwt pcngembalian kclebih.ln pemb3Yaran 
paj,,k diane,eap clikahulkiln d;1n SKPDLn h,,n,R cfirerbirk.,n d,1fam waktu paling lama I 
(11<1tu) bula11. 

(4) Apabil.1 Wajib Pajak mempunyai ulang pajak l.1inny,1, kclebihan pembayaran pajak 
scb.tgairmma dimak.~u<l ayal (l) PaS<II ini. fongsung dipahilungkan untuk m~Iunasi 
terlehih cfahulu u!llng pajak climaksud. 

(5) Pcngemb:ilian kclcbihan pcmbay:iran dil:iJ..11k:m dafam waktu pa.ling !Jma 2 (duJ) bufan 
scjak di1crbitkannya SKPDLB. 

(6) Apabifa pengembalfan kelehihan pembayaran pajak dilakukan setelah lewat w:iktu 2 

(dua) bulan st:i11k diterbitkanny,1 SKPDLB, Kcpala Daerah memberikan imbalan bunga 
sclx.'llar 2 % (<lua pcrsc.!n) sc:bulllfl aUlll kc:lc:rlambalan pcmbayaran kdc:bihan pajak. 

Pasal 24 

( 1) Pcnnohonan pcngcmbalian kclcbihan ix-mbayaran pajak diajukan sccara lcrtulis kcpada 
Kepala DaeraJ1 de1ig.ru1 111e11yebutka11 : 
a. masa pajak ; 
b. bc&:1IT1ya kelebih..m pembayaran p~jak ; 
c. alasan yangjelas. 

(2) Permohonan pengembalian pembayaran pajak disampaikan secara lang.sung arau melalui 
pos tercatat. 

(3) Bu~ pctterimaait olc:h pejabat dact·alt atau bukti pcitgiriman pos tct·catat metupakau 
bukti saat permohonan diterima oleh Kepala Dac:rah. 

( I ) 

(2) 

P~al 25 

Pengembalian kelebil1an pajak dilal..-u.kan dengan menerbitkan .Surat Perintah Membayar 
Kelebihan Pajak. . 

Apabil~ J..ele~n p~bayaran paJak diperhitungkan dengan utang pajak Jainnva 
sebag~ana dunaksud dalam ayat (4) Pasal 32 Peraturan Daer:ih ini, pembayarannya 
dilaku~an d~ngan rara memmdahbuJ..11kan dan bukti pemindahbuJ..1,an jug,1 berlaku 
sc:bagai bu.kl! pc:mbayaran. · 

BAB XIV ... .. 

... 



IJ 

BAB ': JV 

l 1 ) 1 l_;ik 1ut1uk mclakukan pcn;1gihan p11jak, kcdaluw;!fsa Hclclah mcl11111pa11i .iangka wakru S 
(bm.i) l11l111n l1irhi11111g scj;ik N;1;11 l<lrulang11y,1 p;ij;1k, kcc1wli ap;ibil,1 Wajih Pajak 
111cl;1kuk,111 limlak pidm111 di lmlm1~ pcrpaj.iku11 ,lnuiali. 

( '!.) I - l\c, aluwars11 pcn11,tilrnn p111ak 11chagi1l11uuu1 di11111kimd av.ii ( J ) 1',1H11I in,, tcrlitnAAJth 
apahila . 

a. d1tc1h11kan Hurni k 1t11rnn dan Mllfitl pakttn Mau , 
h. :1da pcng,1k11an ulanH p:ij11k dad W~jih Pi~jak lwil< lang11ung maupun lidak lang~ung. 

BAB XV 

PnvtBI JKIJJ\N l)J\N PEMJ<:HI KSJ\AN 

( l ) \\.'11jih Pajak y1111g 111cmc11uhi b.rilcrfa lcrfcnfu wajib 111cnyclc11ggaralilln pcmbukuan. 

(7.) l\1itcria W11jih Plli11k sch11e11imana dimak~ud ay111 ( I) l'ai;.11 ini, dnn fllfacara pcmbukwm 
dmtm ulch Mcnlcn 1)11111111 Ncgcri. 

1'11~al 2H 

( I) Kcpala Dacrnh hcrwcnang mclakukan pcmcriksaan untuk mcnguji kcpatuhan 
pcmcnuhan b.cwaj1ba11 pcq):tJakan <lacrah dalarn rangka melaksanakan pcraturan 
perund.-ing-undangan perpnjakan dncrah. 

(2) Wajib Pajak yang uipcrib.Ha wajib . 

a. rnempcdil1atb.an d.111 atau mcminjamkan buku atau catatan, dokumen yang menjadi 
dasamya clan dokumen lain yang berhubungan dcngan obyek pajak lerutang : 

h. mcmucrikan kcsc111pata11 lUlluk 1111.anasuki h:mpat a1au 1wu1gai1 yaug di.utg8ap perlu 
dan memberi bantuan guna kelancaran pemeriksaan ; 

c. rm:mbcrikan kctcrangan yang dipcrlukan. 

(3) l atacara pemeriksaan paJak diatur lcbih la11Jul olch Kepala IJaerah dengan berpedoman 
pada KcputtL~an Mcnteri Dalam Negeri. 

BAB XVI ..... 

-
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R 13 \VI 

KETENTI AN PIDAN,\ 

Pa.-.al 29 

(I ) Wajib Pajak yang karena kcalpwmya ticL1k mcnyampaikan SPOPPJ a~u mcngisi 
dcngan lidak bcnar atau ridak Jcngkap al,m mch,mpirk11n kctcrangan yang 11clak bcnar 
~ehir~a 111crn~ka11 J..cu.ar1g&1 Dacrah dapal rup1da11a dcnga11 p1da11a ku11111~11 palmg 
lama I (satu) t:ihwi dan :itau dcnda paling b:inyak 2 (dua) kali jumlah paJak yang 
terulang. 

(2) Wajih P~jak yang dcngnn ,qcn~jn 1idnk mcnynmpaika11 SPOPPJ atau mengiHi d~ngan 
Ilda~ f\enar atau Ilda~ lcn~kap at:111 mclamprrkan kctcrnnwm y1111.u, tidak benar sehmAA11 
mcmgib.n kc1wig,111 D.1cr,'lh ,L,pat dipidm., dcng.,n pid.,n., pcnjara paling lama 2 (dua) 
1,1111111 d.111 ,11.111 cfcmfa p,,line h1111y11k 4 ( r 111p,11) k11li j11ml,1h pajak rem rang. 

rincllk pid;ma scl,agnimana dimak~ud dalllm 1'11.~111 29 f'crarur,1 11 Dncrilh ini tidak dapat 
d11un1111 11('.ldah mclampaui janeJ,11 w11kl11 I II (,;cpuluh) 111hun ~cj11k ~111 lcmt,mgnya pajak atau 
l'l(.'fakhimya Ma.-ui Pajak 

(1) 

(2) 

HAU XVII 

P Jt; N Y I U I K A N 

Pa.~1 JI 

Pcn)idik Pegawai Ncgcri Sipil di lingkungan Pcmerintah Dacrah dibcri wewcn,mg 
khusus sebagai t'cnyidik untul.. melakukan penyidikan tmdak pidana di bid.mg 
perp.1j.1hn d.1er.1h scb3g-1imm.1 dimaksud chfam Und.,ng-und.mg Nomor 8 TJhun 1981 
1en1,1ng 1 TuJ..um Acarn Pidana 

Wewenang Pen~idik sebagaimana dimaksud dalam ayat (I) Pasal ini adalah : 

.1. mc:m:rima. menc11ri. nx:ngumpullan dan mc:nc:lili l..c:kr.mgJUl alau laponm bcrkc:naan 
dengan tindak pidana di hidang perpajakan daerah agar keterangan atau faporan 
tersebut menjadi lengkap rum jelas ; 

b. mcncliti, mcncari dan rncngwnpulkan kctcrangan rncngcnai or.mg pnbadi .1tau 
badan !entang kt:benaran perbuatan yang dilakukan sehubtmgan dengan tmdak 
pidana perpajakan daerah tersebut ; 

c;, mc:nc:rima kc:lerangan Jan bahllll bukli <lari urang priba<li at;su b.1Jau ~ehubungan 
dc:ngan 1indak pidana di hidang 1x.-rpajakan dat,1-ah ; 

d. memeriksa buku-buku, catalan-cataran dan dokumen-dokumen lain berkenaan 
dcng.1n lindak pidana di bicfang pcrp:~jalan d.1crah ; 

e. melakuian penggdedahan untuk mendapatkan bnhan bukti pembukuan, pencataLln 
dan dokumcn-dokumcn lain. sc11a md.1luJ..ai1 pcnyitaan terh.1dap bahan bukti 
tersebut ; 

f. meminta .... 

-
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C 
~<.."1ninra_ h_antuan lcnaga ahli <fularn rangka pclaksm,ruin tue;Lq pcnyidikan tin<lak 
pidana Ji bidang perpajakan daerah ; 

8· mcnyumh bcrhcnti, mclarang sc.r;cornne mcning,e;1lkan mane;in :11;111 lcmpar padll 
saat peruenbaan sedaug bcrlangsung dau menienk);a 1de11t11as ornng clan t1t;w 

dokumen yang dibawa sebagaimana dimaksud hwuf c ; 

h. mcmotrcl scscorang yang bcrkaitan dcngan rindak pidana pcrpajakan dacrah , 

1. memanggil orang untuk didcng.1r kctcrang;innya dan dipcriksa sebagai tcrsangka 
atau saksi ; 

J. menghentikan Jll!nyiJikan ; 

k. mclakukan tindakan lain yang pcrlu unluk J..ulancaran pcnyidikan tindak pida1111 di 
bidang pcrpajak,m dm:rnh mcnurul pcrnlurn11 pcrundang-undangan yang bcrlaku. 

( J) Penyidik sehag.1imru1a dim,tksud 11y111 ( I ) Pasal mi membcritaJ1uk11n dimuJainya 
pen~1dikan dan mcnyampaikan Derita Ac.1r.1 Pc11}1dik.an kepad.1 Pcnuntut Umum 
sctcfah bcrkoordinasi dcngan Kcpolisian Ncg11rn Rcpublik Indonesia, scsuai dcngan 
kcl1.111uan yang diatur dalam lJndang-w1dang Nomor 8 TaJum 1981 lenfang Hukum 
/\c.-ira Pid.111.1. 

BAH XVIII 

PELAKSANA DAN PENGAWASAN 

(l) Pdaksana alas J..etenluan Pcraluran Daerah ini a<la.lah Dina11 Pemlapa!an Daerah. 

(2) Pengawasan atas pelaksanaan kelentuan Peraturan Daerah ini aJalah Bagian Hukum . 

.3All XIX 

KETENTllAN PENUTllP 

Pai,al 33 

~al-hal y~ng ~elum diatur dalam Peraturan Daerah ini, sepanjang mengenai pelaksanaannya 
diatur lebih l31l1ut oleh KepaJa Vaerah. 

Pasal 34 

Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini, maka Peraturnn Dacrah Kabuparen Daerah r _ 
~t ll Kudus Nomo~ 12 Tahun 1987 tenlang Pajak Pent'rattgan Jalan (Lembaran Da:~ 
K.-tbupaten Daerah Tingkat II Kud11~ Tahun 1993 Nomor 5 ), dinyatak.,n tidak bcrla.lm Jagi. 

PasaJ 35 ..... 
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PENJELASAN 

ATAS 

PER\TITRJ\1°" DAERJ\H KABUPATE.N DAER.AH TINGKAT II .Kl.i'DVS 
. ·oMOR 7 TAHTIN 1999 

TE ·rA G 

PA.JAK PENERANGAN JALA 

PENJELASAN UMUM 

Bahwa bcrdasarkan Undang-und.mg Nomor 18 Talmn 1997 tcnfang Pajak 
Daeral1 dan Retnbtl~i Daerah yang ditindaklanjuti dc:ngan Peraturan Pemenntal1 Nomor 
19 Tahun 1997 tcntang Paj:i Daerah, m:ik:i P:ij:ik Pener:ing;m J:il:in merupabn jenis 
p~jak Daerah Tingkat 11 

Scbelum ditetapkannya Undang-undang Nomor 18 Tahun 1997 rersebut, 
pelaksanaan pernungutan pajak pener:ingan jalan diatur dalarn Peraturan Vaerah 
Kabupaten Daerah Tingkat II Kudus Nomor 12 Tahun 1987 ten.tang Pajak Pener:mgan 
Jafan. 
Pemwiguw1 pajak penerangan jalai1 sebagaimana diatur dalatu Peratu.ran Da.;rali 
tersebut di atas. pelaksanaannya di lapangan dapat lebih diintensitkan dengan 
ditetapkannya Undang-undang Nornor 18 Tahun 1997 berikut peraturan pelaksanaannya 
si:hingga al.an clapal meningkalkan Penclapalan Asli Darr.ih karma adanya perluasan 
ohyek pajak yang hemal dari tenaga listrik hukan PT .N dan dicantumkannya sanksi 
hukum kepada pelanggar pajak, penyidikan dan da.sar pengenaan p~jak yang dikaitkan 
dengan nilai ju.11 tenJgJ listrik, pengadministrasian perpajak.m daerah yang rnemberik.m 
kcpastian hulmm tcrhadap Wajib Pajak maupun pctugas pajak dacrah 

Berkaitan dengan maksud-maksud tersebut di at.ls, perlu segera untuk 
melaksanalam penyernpumaan atas Peraturan Daerah Kabupaten Kudus Nomor 12 
Tahun 1987 feniebul uan mengalur lembali dengan mi:nelapkannya <lalam Pc:raluran 
Daerah Kahupat1-"Tl Daerah Tingkat IT f.-:udu~ rentang Pajak Penerangan Jalan. 

Il. PENJELASAN PASAL DEMI PASAL 

Pasal l sampai dengan Pasal 35 ; Cu.kup jelas 
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